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SUMMARY 
 

RAY ARDIFA, Supplementation Of Dietary Probiotics And Orange Waste Flour 
On Blood Profile Of Broiler Chickens (Guided by FITRA YOSI)  
 

Broiler chickens are a widely reared type of poultry for meat production due 
to their short harvest period, enabling rapid market availability. Probiotics are live 
microorganisms added to feed to provide health benefits to the host. Acidifiers are 
feed additives used to lower the pH of the digestive tract, thereby supporting 
metabolic digestion processes in livestock. This study was conducted from 
February to March 2025 at the Experimental Farm of the Animal Husbandry 
Program, Faculty of Agriculture, Sriwijaya University and at the clinical laboratory 
of Sriwijaya University. The objective of this study was to evaluate the effects of 
combining Lactobacillus plantarum probiotics and orange waste powder on 
hemoglobin, leukocyte, erythrocyte, and hematocrit levels in broiler chickens. 
Blood sample analysis was performed at the Clinical Health Laboratory of 
Sriwijaya University. The treatments in this study consisted of: P0 = Control/ration 
without additives, P1 = Tetracycline antibiotic 0.8% + acidifier 0.8%, P2 = 
Tetracycline antibiotic 0.8% + acidifier 1.2%, P3 = Probiotic 0.8% + acidifier 0.8%, 
and P4 = Probiotic 0.8% + acidifier 1.2%, supplemented into the ration. The results 
showed that the administration of rations with a combination of probiotics and 
acidifiers did not have a significant effect (P>0.05) on hemoglobin, erythrocyte, 
leukocyte, and hematocrit levels. However, all parameters remained within normal 
ranges: hemoglobin 8.32–9.12 g/dL, erythrocytes 2.08–2.30 × 10⁶/µL, leukocytes 
214.3–220.8 µL, and hematocrit 26.02–28.77%. Based on these findings, 
supplementation of Lactobacillus plantarum probiotics at a 0.8% level and orange 
waste powder acidifier at levels up to 1.2% in the ration can maintain normal 
hemoglobin, erythrocyte, leukocyte, and hematocrit levels in the blood of broiler 
chickens. 
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RINGKASAN 

RAY ARDIFA, Suplementasi Probiotik dan Tepung Limbah Jeruk dalam Ransum 
terhadap Profil Darah ayam broiler (Dibimbing oleh FITRA YOSI) 
 

Ayam broiler merupakan jenis unggas yang banyak dibudidayakan untuk 
produksi daging karena waktu panennya yang singkat, memungkinkan pemasaran 
dalam waktu cepat. Probiotik adalah mikroorganisme hidup yang ditambahkan 
pada pakan untuk memberikan manfaat kesehatan bagi inangnya. Acidifier adalah 
zat tambahan pakan yang berfungsi menurunkan pH saluran pencernaan guna 
mendukung proses metabolisme pencernaan pada ternak. Penelitian ini telah 
dilaksanakan dari Februari hingga Maret 2025 di Kandang Percobaan Program 
Studi Peternakan, Fakultas Pertanian, Universitas Sriwijaya dan analisis profil 
darah di laboratorium klinik Universitas Sriwijaya. Tujuan penelitian ini adalah 
untuk mengkaji efek kombinasi probiotik Lactobacillus plantarum dan tepung 
limbah jeruk terhadap kadar hemoglobin, leukosit, eritrosit, dan hematokrit pada 
ayam broiler. Perlakuan dalam penelitian ini meliputi: P0 = Ransum kontrol tanpa 
tambahan, P1 = Antibiotik tetrasiklin 0,8% + acidifier 0,8%, P2 = Antibiotik 
tetrasiklin 0,8% + acidifier 1,2%, P3 = Probiotik 0,8% + acidifier 0,8%, dan P4 = 
Probiotik 0,8% + acidifier 1,2%, yang dicampurkan ke dalam ransum. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pemberian ransum dengan kombinasi probiotik dan 
acidifier tidak memberikan pengaruh signifikan (P>0,05) terhadap kadar 
hemoglobin, eritrosit, leukosit, dan hematokrit. Namun, semua parameter tersebut 
tetap berada dalam kisaran normal, yaitu hemoglobin 8,32–9,12 g/dL, eritrosit 
2,08–2,30 x 10⁶/µL, leukosit 214,3–220,8 µL, dan hematokrit 26,02–28,77%. 
Berdasarkan hasil ini, suplementasi probiotik Lactobacillus plantarum pada dosis 
0,8% dan acidifier berupa tepung limbah jeruk pada dosis hingga 1,2% dalam 
ransum dapat menjaga kadar hemoglobin, eritrosit, leukosit, dan hematokrit darah 
ayam broiler dalam rentang normal. 
 
Kata Kunci: Acidifier, Broiler, Limbah Jeruk, Probiotik,Profil Darah 
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BAB 1 
PENDAHULUAN 

 
1.1. Latar Belakang 

Produksi unggas khususnya ayam broiler, merupakan salah satu sektor 

penting dalam industri peternakan di Indonesia. Ayam broiler merupakan sumber 

protein hewani yang relatif murah yang dipelihara dalam periode tertentu (Sjofjan et 

al., 2019). Ayam broiler memiliki karakteristik cepat tumbuh dan dapat dipanen 

dalam waktu singkat. Namun, tantangan utama yang sering dihadapi dalam 

proses pemeliharaannya adalah terkait dengan kesehatan ayam dan efisiensi 

penggunaan pakan. Penggunaan antibiotik sebagai aditif pakan telah menjadi 

praktik umum dalam industri ini untuk mencegah penyakit dan meningkatkan 

performa produksi. Namun, penggunaan antibiotik sudah dilarang karena dalam 

jangka panjang dapat menimbulkan masalah resistensi antimikroba yang 

membahayakan kesehatan manusia (Gadde et al., 2017). 

Sebagai respons terhadap masalah tersebut, terdapat peningkatan minat 

pada pengembangan adiktif pakan alami yang dapat meningkatkan kesehatan 

hewan tanpa efek samping. Prebiotik dapat didefinisikan sebagai makanan yang 

tidak dapat dicerna yang memberikan manfaat kesehatan (FAO, 2015). Dalam 

konteks ayam broiler, suplementasi probiotik dalam ransum diketahui dapat 

meningkatkan performa produksi serta memperbaiki keseimbangan mikroflora 

usus, yang berperan penting dalam kesehatan dan daya tahan ayam terhadap 

penyakit (Syam, 2015). Lebih lanjut, penggunaan probiotik pada level 0,8% yang 

dihasilkan dari Lactobacillus plantarum dapat digunakan sebagai growth 

promoter pada itik petelur (Sandi et al., 2022) 

Di samping probiotik, limbah pertanian juga sedang dieksplorasi sebagai 

sumber nutrisi alternatif dalam pakan ternak. Salah satu bahan limbah yang 

potensial adalah limbah jeruk. Limbah jeruk, seperti kulit jeruk, kaya akan serat 

kasar, flavonoid, serta senyawa bioaktif yang memiliki aktivitas antioksidan dan 

antimikroba (Fidrianny et al., 2015). Penelitian sebelumnya menunjukkan 

bahwa tepung limbah jeruk dapat memberikan manfaat kesehatan bagi ayam 

broiler, termasuk memperbaiki profil darah dan meningkatkan kualitas daging, 

serta mengurangi kadar kolesterol darah (Majid dan Maarif, 2023). Senyawa 
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flavonoid pada kulit jeruk dengan konsentrasi tertinggi yang umum ditemukan 

yaitu, hesperidin memiliki kemampuan sebagai antioksidan dalam mengurangi 

reactive oxygen species   (ROS) dalam sel dan mengoptimalkan aktivitas enzim 

mitokondria (Silalahi et al., 2021). Penerapan kombinasi pakan double step down 

dan asam sitrat 0,8-1,2% dapat digunakan sebagai alternatif peningkatan efisiensi 

produksi pada broiler (Saputra et al., 2016). 

Profil darah merupakan salah satu indikator penting dalam menilai 

kesehatan hewan, di mana perubahan pada parameter hematologi dan biokimia 

darah dapat mencerminkan kondisi fisiologis dan kesehatan internal hewan (Ali 

et al., 2013). Penambahan probiotik dan tepung limbah jeruk diharapkan dapat 

memperbaiki profil darah dengan menurunkan kadar kolesterol, meningkatkan 

jumlah sel darah merah, serta memperbaiki keseimbangan elektrolit dalam 

darah ayam broiler. Adanya gangguan metabolisme, penyakit, kerusakan 

struktur atau fungsi organ, pengaruh agen atau obat, dan stres dapat diketahui 

dari perubahan profil darah (Iheidioha et al., 2012). 

Pengaruh kombinasi probiotik dan tepung limbah jeruk dalam ransum 

terhadap profil darah ayam broiler sejauh ini belum dikaji secara mendalam. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh 

suplementasi probiotik dan tepung limbah jeruk dalam ransum terhadap profil 

darah ayam broiler. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

alternatif pakan yang lebih sehat dan ramah lingkungan serta mendukung 

efisiensi produksi dalam industri peternakan ayam broiler. Dengan demikian, 

penelitian ini tidak hanya berkontribusi terhadap peningkatan kesehatan hewan, 

tetapi juga mendukung upaya keberlanjutan dalam penggunaan limbah 

pertanian yang lebih efektif. 

 

1.2. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh pemberian probiotik dan 

tepung limbah jeruk dalam ransum terhadap kadar hemoglobin, jumlah sel darah 

merah, jumlah sel darah putih serta kadar hematokrit ayam broiler. 
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1.3. Hipotesis 

Penambahan probiotik dan tepung limbah jeruk dalam ransum diduga dapat 

mempertahankan profil darah ayam broiler meliputi kadar hemoglobin, jumlah 

sel darah merah, jumlah sel darah putih dan kadar hematokrit.
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